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Abstrak. Kemampuan peserta didik dalam pelajaran IPA terutama pada keterampilan proses dalam 
memecahkan permasalah tergolong masih rendah. Model problem based learning adalah salah satu cara untuk 
menyelesaikan masalah tersebut. Riset ini bertujuan untuk menyelidiki keterampilan proses sains dalam 

pembelajaran materi ekologi sub bab pencemaran lingkungan di kelas VII yang didasarkan dengan pembelajaran 
berbasis masalah. Penelitian ini menggunakan mixed method research dengan sequential explanary design untuk 
32 sampel siswa SMPN 1 Tarik. Data dikumpulkan melalui lembar observasi keterampilan proses sains, lembar 
tes, dan lembar respon siswa. Hasil analisis diperoleh berupa hasil tes setiap indikator KPS menunjukkan 
peningkatan hasil belajar siswa sebesar 81%. Peningkatan indikator KPS dengan penerapan model problem-
based learning terlihat sebesar 71% pada menyusun hipotesis, 78% pada menyimpulkan, 70% pada 
mengkomunikasikan, dan 72% pada menganalisis dengan kriteria terampil. Respon siswa terhadap model 
problem based learning mencapai kriteria baik pada nilai 78%. Kesimpulan yaitu terdapat pengaruh peningkatan 
keterampilan proses sains siswa dengan penerapan model problem based learning. 
 
Kata Kunci: Angket Respon Siswa, Pencemaran Lingkungan, Berbasis Masalah, Indikator KPS, Proses Sains. 
 
 
Abstract. Students’ abilities in science lessons is still low expecially in process skills of problem solving. Problems 
based learning model is one of the ways to overcome the problem. This research aim to determine the science 
process skills in in learning ecology material on environmental pollution sub-chapter in the 7th grade of problem 
based learning . The study used in this research is mixed method research with sequential explanatory design on 
32 sample of SMPN 1 Tarik students. Data collection was done using observation sheet of science process skills, 
test sheet, and student response sheet. The analysis results obtained in terms of test score for each KPS indicator 
showed an 81%increase in student learning outcome. The increase in KPS indicator with applied problem-based 
learning model was 71% for hypotheses, 78% for concluding, 70% for communicating, and 72% for analizing 
with expert criteria. The students response to the problem based learning model reached 78% with good criteria. 
The conclusion is that there is an effect of increasing students’ scientific process skills by implementing of the 
problem-based learning model. 
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PENDAHULUAN 

 
Kebutuhan dasar setiap manusia 

harus terpenuh termasuk pendidikan. 
Pendidikan merupakan pengalaman 
mendasar yang dilakukan sepanjang hayat 
guna meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia dan potensi yang ada pada setiap 
individu (Pristiwanti et al., 2022). Melalui 
pendidikan diharapkan individu dapat 
memiliki perubahan dalam peningkatan 
keterampilan yang dimiliki, dengan cara 
selalu mengikuti proses pembelajaran 
maupun pelatihan. Proses pembelajaran 
merupakan kegiatan pelaksanaan 
pendidikan dengan pedoman kurikulum 
pendidikan dengan tujuan agar siswa 
dapat mengembangkan keterampilan baru 
dan mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan (Putri et al., 2020).  

Proses pembelajaran diharapkan 
dapat dilaksanakan sesuai dengan 
perkembangan zaman abad ke-21. 
Menurut Damayanti (2022) desain 
pembelajaran yang memungkinkan siswa 
untuk mengembangkan keterampilannya 
melalui belajar yang berimbang dengan 
kemampuan yang ada di dirinya yaitu 
dengan kurikulum merdeka. Dalam 
kurikulum merdeka, diharapkan dapat 
mencetak generasi berkarakter, menguasai 
keterampilan karena dalam edukasi yang 
dilakukan berdasarkan apa yang terdapat 
di lingkungannya (Ainia, 2020). Melalui 
pembelajaran PBL, siswa diharapkan 
memiliki kemampuan dalam berkolaborasi, 
terampil, percaya diri, berpikir kritis, dan 
peduli terhadap lingkungan sekitar yang 
dapat menjadi bekal di kehidupan 
masyarakat (Ainia, 2020). Berbagai model 
pembelajaran, seperti inkuiri, 
pembelajaran berbasis proyek, masalah 
digunakan untu pengembangan 
kemampuan siswa pada kurikulum 
merdeka (Lestari & Juanda, 2019).  

Model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) menstimulasi siswa 
berperan aktif, inovatif dan produktif 
dalam mengatasi masalah, serta stimulus 
dalam belajar dan refleksi dari pengalaman 

yang dimiliki (Lestari & Juanda, 2019). 
Pembelajaran berbasis masalah (PBL) 
memiliki potensi untuk membangkitkan 
kreativitas dan kemampuan analisis kreatif 
untuk mengatasi masalah secara mandiri 
dan secara kolaboratif dengan kelompok 
(Firdaus, 2021). Kelebihan PBL yang dapat 
menstransfer pengetahuan mereka dengan 
merefleksikan pengalaman yang dimiliki 
dengan melakukan hipotesis, melakukan 
analisis mengemukakan pendapat 
terhadap permasalahan pada lingkungan 
sekitarnya (Putri et al., 2020). 

Bersumber pada uraian diatas 
maka diharapkan siswa dapat memiliki 
keterampilan dalam proses pembelajaran 
terutama pembelajaran IPA terutama 
dalam model PBL. IPA atau Ilmu 
Pengetahuan Alam merupakan pelajaran 
yang mengenalkan pada pengetahuan 
alam secara sistematis baik konsep, 
hukum, dan prinsip-prinsip penemuan 
(Adiyah & Hidayah, 2018). Pemahaman IPA 
dapat membuat siswa berperan aktif 
dalam mempelajari keterampilan metode 
ilmiah dan proses ilmiah untuk 
mempelajari hal baru dan menerapkannya 
(Mubarokhah, 2023). Keterampilan pada 
proses sains disingkat KPS mengacu pada 
kemampuan siswa dalam 
mengimplementasikan metode ilmiah 
dalam proses mengembangkan, 
menemukan, dan menganisis ilmu. 
Keterampilan ini amat berpengaruh dalam 
merefleksikan pengetahuan yang dimiliki 
dengan pengetahuan baru melalui metode 
ilmiah yang dilakukan oleh siswa (Hartati 
et al., 2022). Indikator seperti observasi, 
interpretasi /menafsirkan data, klasifikasi, 
prediksi, menyampaikan hasil, perumusan 
hipotesis, perencanaan eksperimen, 
pelaksanaan eksperimen, penggunaan alat 
dan bahan, dan penerapan konsep adalah 
point indikator dalam keterampilan proses 
sains (Hartati et al., 2022). 

Berdasarkan pengamatan di SMPN 
1 Tarik kelas VII, siswa belum terlatih 
dengan pembelajaran mandiri yaitu siswa 
lebih aktif belajar mencari konsep dan 
materi yang difasilitasi oleh guru. Sehingga 
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keterampilan proses sains yang 
dibutuhkan dalam mempelajari materi IPA 
masih kurang terutama saat penerapan 
model PBL. Selain itu, meskipun penerapan 
pembelajaran IPA masih teacher centered, 
keterampilan dasar semacam observasi, 
melakukan percobaan dan pengukuran 
telah diterapkan di kelas. Sedangkan 
seperti menganalisis suatu permasalahan, 
mengajukan hipotesis dan 
mengkomunikasikan hasil masih terbilang 
kurang karena siswa jarang dilatih pada 
kemampuan tersebut. Guru pun dalam 
memberikan pembelajaran belum 
sepenuhnya berpusat pada siswa dan 
mendorong keterampilan proses sains 
siswa terutama pada model PBL.  

Atas dasar itu, suatu model 
pembelajaran yang memotivasi siswa 
untuk melatih keterampilan proses sains, 
khususnya di bidang keilmuan sian 
diperlukan. Salah satu siswa mendapatkan 
proses belajar mengajar yang melibatkan 
keaktifan untuk memperoleh pengetahuan 
baru seperti model pembelajaran berbasis 
masalah (PBL). Melalui PBL ini 
mengharuskan siswa berlatih dan 
meningkatkan kemampuannya terutama 
dalam kemampuan dalam proses sains 
untuk mengatasi suatu permasalahan di 
lingkungan sekitar (Janah et al., 2018). 
Dengan menerapkan pembelajaran PBL 
untuk keterampilan proses sains di kelas 
eksperimen, riset sebelumnya 
menunjukkan peningkatan dengan 
perolehan rata-rata 75,4% pada kriteria 
terampil (Rahmah, 2022). Selain itu, 
keterkaitan model pembelajaran PBL dapat 
mempengaruhi nilai indikator KPS dan 
pemahaman konsep siswa meningkat 
terutama dari hasil belajar (Adiyah & 
Hidayah, 2018).  

Beralaskan pada paparan diatas 
mengenai keterkaitan antara keterampilan 
proses sains dan model pembelajaran PBL, 
guru memerlukan pembelajaran yang 
dapat mendorong keaktifan dan 
keterampilan siswa terhadap 
permasalahan di lingkungan sekitar. Guru 

memberikan materi yang dapat 
meningkatkan daya analisis, berpikir kritis, 
pemecahan masalah terhadap 
permasalahan di kehidupan sehari-hari. 
Materi yang tepat untuk menumbuhkan 
keterampilan proses sains salah satunya 
yaitu pencemaran lingkungan pada sub 
materi di kelas VII. Karena masalah dalam 
pencemaran lingkungan sangat dekat 
dalam kehidupan sehari-hari siswa, 
pemilihan materi ini sangat tepat 
digunakan. Tujuan agar siswa mampu 
dalam  mengembangkan dan 
merefleksikan pengetahuan yang telah 
mereka miliki tentang definisi, klasifikasi, 
pengaruh dan cara menangani 
pencemaran lingkungan. 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu 
untuk menyelidiki keterampilan proses 
sains dalam pembelajaran materi ekologi 
sub bab pencemaran lingkungan di kelas 
VII yang didasarkan dengan pembelajaran 
berbasis masalah. Diharapkan bahwa hasil 
riset ini akan memberikan pembelajaran 
berpusat pada siswa, membekali mereka 
pengalaman yang menarik dan bermakna, 
memberikan pemahaman terhadap 
kemampuan pada proses sains sehingga 
siswa lebih terampil dalam menganalisis 
lalu mengkomunikasikan hasil analisisnya. 
Bagi guru nantinya dapat menjadi 
pertimbangan dalam menerapkan model 
pembelajaran yang interaktif dan berpihak 
pada siswa. 

 
METODE 

 
Mixed method research diterapkan 

pada penelitian ini yang disertai sequential 
explanatory design. Metode ini digunakan 
menggunakan kombinasi sekuensial 
dengan metode kuantitatif dan kualitatif, 
yaitu tahap pertama mendeskripsikan 
kuantitatif lalu kedua menguraikan analisis 
data secara kualitatif (Sugiyono, 2014).  

Penelitian dilakukan di kelas VII B 
dari sekolah SMPN 1 Tarik Sidoarjo, dan 
dilaksanakan dua siklus pembelajaran 
yaitu pada tanggal 02 April 2024 sampai 
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dengan 05 April 2024 pada semester II 
2023/2024. 

Siswa kelas VII B SMPN 1 Tarik 
Sidoarjo digunakan dalam penelitian ini 
sebagai populasi penelitian. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan 
sampling probabilitas, memberikan 
peluang yang sama pada 32 siswa yang 
dipilih sebagai subjek populasi penelitian 
(Rahmah, 2022).  

Melalui mixed method research, 
maka terdapat dua tahapan penelitian 
yaitu tahap pertama mendiskripsikan 
kuantitatif dan dilanjutkan dengan tahap 
kedua menggunakan mendekripsikan 
secara kualitatif (Pane et al., 2022). Tujuan 
dari penggabungan data yaitu untuk 
mengembangkan analisis data kuantitatif 
dengan penjelasan data kualitatif 
(Sugiyono, 2014). 

 

 
Gambar 1. Rancangan prosedur penelitian (Sugiyono, 2018) 

 
Soal keterampilan proses sains pre-

test dan post-test, lembar kerja peserta 
didik (LKPD), lembar lembar observasi 
keterlaksanaan keterampilan proses sains, 
dan lembar respon siswa, adalah 
Instrumen yang dipakai dalam penelitian 
ini. Lembar soal pilihan ganda yang 
diterapkan di penelitian ini untuk 
mengukur hasil kognitif siswa dalam setiap 
indikator keterampilan proses sains, yaitu 
menyusun hipotesis, mengkomunikasikan 
hasil, menganalisis, dan menyimpulkan 
(Mubarokhah, 2023). Sedangkan pada 
teknik observasi berupa kuisioner dan 
lembar observasi untuk menilai 
keterlaksanaan kegiatan serta 
perkembangan keterampilan proses sains 
siswa.  

Digunakan analisis statistik 
deskriptif untuk menyajikan data yang 
diperoleh dari hasil keterampilan proses 
pre-test dan post-test serta kuisioner 
respond an lembar keterlaksanaan  

(Hidayah & Pujiastuti, 2016). Perolehan 
skor yang didapatkan dari nilai pre-test dan 
post-test pada setiap indikator yang 
diberikan (Fitriana et al., 2019).  

Teknik analisis data dari observasi 
digunakan untuk memperoleh nilai 
presentase keterampilan proses sains 
siswa. Menurut Syarif (2019) perhitungan 
data berikut: 

� �
Σ�

�
� 100% 

 
Keterangan: 
Q = Presentase 
Σf = Banyak nilai tiap indikator  

n = Total nilai tiap indikator  
 
Data hasil persentase untuk setiap 

indikator keterampilan proses sains akan 
dibagi menjadi empat kategori sesuai 
dengan tingkat kategori keterampilan 
proses sains yang tercantum dalam Tabel 1 
(Nurlaila, 2020). 
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Tabel 1. Tingkat Kategori KPS 
Skala Kriteria 

81%≤Q<100% 
61%≤ Q <80% 
41%≤ Q <60% 
21%≤Q<40% 

Q< 20% 

Sangat Terampil 
Terampil 

Cukup Terampil 
Belum Terampil 
Tidak Terampil 

Skala Likert diterapkan dalam 
bentuk persentasi setelah dilakukan 
analisis data teknik angket resposn siswa 
(Hartati et al., 2022). Dalam mengevaluasi 
jawaban siswa, skala Likert digunakan 
dengan nilai kuantitatif untuk pertanyaan 
positif dengan  skala 4, 3, 2, 1 dan untuk 
pertanyaan negatif dengan skala 1, 2, 3, 4 
(Sukardi, 2004).  


 �
∑�



� 100% 

Keterangan: 
P = Presentase 
∑� = Jumlah skor total dari jawaban 

siswa 
N = Skor maksimal x jumlah responden 

 
Setelah mendapatkan skor berupa 

presentase, kemudian akan 
dikelompokkan berdasarkan kesan siswa 
atas pembelajaran yang telah diterapkan: 

 
Tabel 2. Skala Respon Siswa 

Skala Kriteria 

80%≤ P <100% 

60%≤ P r<80% 

40%≤ P <60% 

20%≤ P <40% 

Skor< 20% 

Sangat Baik 
Baik 

Cukup  
Kurang  

Sangat Kurang 

(Sugiyono, 2015) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Penelitian dilaksanakan di SMPN 1 
Tarik dengan kelas VII sebagai sampel 
penelitian. Sampling probabilitas dipakai untuk 
memilih 32 sampel sebagai subjek yang 
memiliki peluang yang sama untuk dijadikan 
sampel (Rahmah 2022). Materi pada bab 
Ekologi sub-materi pencemaran lingkungan di 
semester genap kelas VII dipakai sebagai 
materi belajar siswa pada penelitian ini. 
Terdapat dua siklus pembelajaran yang 
digunakan yaitu pertemuan pertama dengan 
materi jenis-jenis pencemaran. Pertemuan 
kedua diberikan materi tentang pengaruh dan 
cara menangani pencemaran lingkungan. 

Keterampilan proses siswa dalam 
belajar akan diterapkan dengan model 
problem based learning melalui keterampilan 
dalam memecahkan dan analisis berbagai 

masalah di kehidupan nyata (Serevina et al., 
2018). Terdapat keterkaitan dalam 
keterampilan proses sains pada penggunaan 
model pembelajaran tersebut (Putri et al., 
2020). Indikator yang peneliti pakai yaitu 
merumuskan hipotesis, menganalisis data, 
menyimpulkan hasil dan mengkomunikasikan 
hasil sebagai mengukur keterampilan proses 
sains siswa dengan lembar soal dan observasi 
keterlaksanaan serta lembar kuisioner berupa 
angket berisi tentang respon siswa mengenai 
model pembelajaran ini. 

Tes keterampilan yang mengandung 
empat indikator keterampilan proses sains, 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
pertama. Nilai pre-test dan post-tes pada 
setiap pertemuan digubakan untuk 
menganalisis hasil keterampilan tersebut. Hasil 
kognitif pada pada setiap pertemuan 
meningkat, seperti yang tersajikan pada Tabel 
3 dalam bentuk persentase nilai. 
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Tabel 3. Persentase Nilai KPS Pada Pretest Dan Posttest 

Indikatorr 
Persentase Rata-rata tiap 

Indikator 

Kriteria 

Pretest Posttest 

Menyusun Hipotesis 54% 78% 96% Terampil 
Mengkomunikasikan 68% 96% 82% Sangat Terampil 

Menyimpulkan 88% 91% 90% Sangat Terampil 
Menganalisis 76% 96% 86% Sangat Terampil 

Rata-rata Persentase 72% 90% 81%  

Kriteria Terampil Sangat Terampil Sangat Terampil 

 
Berdasarkan hasil data pada Tabel 3 

menunjukkan peningkatan persentase 
keterampilan proses untuk setiap indikatornya. 
Model pembelajaran ini memilki kemampuan 
untuk meningkatkan pemahaman siswa secara 
kognitif dengan nilai persentase sebesar 81% 
dari hasil belajar nilai yang peroleh setelah 
pembelajaran siklus kedua. Perolehan nilai ini 
sesuai dengan kajian Fitriana (2019) 
menyatakan indikator keterampilan proses 

sains terhadap hasil tes essay menunjukkan 
peningkatan dengan kategori cukup dengan 
persentase tertinggi yaitu menyimpulkan. Pada 
implementasi model pembelajaran PBL ini, hak 
serupa terjadi pada analisis data yang telah 
dilaksanakan observer terhadap keterampilan 
proses sains siswa.  Data perhitungan untuk 
pengamatan keterampilan proses setiap siswa 
diperoleh sesuai dengan Tabel 4 di bawah ini:

 
Tabel 4. Data Observasi keterlaksanaan keterampilan proses sains siswa. 

Indikator 
Persentase Rata-rata tiap 

Indikator 
Kriteria 

Pertemuan ke 1 Pertemuan ke 2 

Menyusun Hipotesis 58% 72% 65% Terampil 
Mengkomunikasikan 60% 70% 65% Terampil 

Menyimpulkan 66% 78% 72% Terampil 
Menganalisis 60% 71% 66% Terampil 

Rata-rata Persentase 61% 73% 67%  

Kriteria Terampil Terampil Terampil 

 
Seperti yang dapat dilihat dari tabel 4 

diatas, nilai persentase setiap indikator pada 
pertemuan pertama diklasifikasikan sebagai 
terampil. Sama seperti pada hasil tes siswa 
indikator menyimpulkan mendapatkan nilai 
tertinggi, sedangkan hipotesis menjadi nilai 
terendah. Namun terdapat peningkatan antara 
hasil persentase pertemuan pertama dan 
pertemuan kedua. Hal ini terjadi karena 
pembelajaran PBL memungkinkan siswa 
mengasah kemampuan tersebut. Sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hidayah & Pujiastuti (2016) yang menyatakan 
dengan keterampilan proses ini dapat 
distimuluskan kepada siswa dengan problem 
based learning.  

Pembelajaran berbasis masalah yang 
diberikan kepada siswa dengan 
mengintegrasikan masalah nyata ke dalam 
materi pembelajaran mampu meningkatkan 
keterampilan pada proses sains siswa siswa 
(Serevina et al., 2018). Hal ini diperkuat 

dengan pemberian metode yang diberikan 
kepada siswa pada pertemuan kedua dengan 
mengkontekstualkan sesuai dengan masalah 
di sekitar lingkungan sekolah. Siswa telah 
mengalami sendiri permasalahan tersebut, 
sehingga guru hanya menstimulusi agar siswa 
dapat menganalisis permasalahan, lalu 
menyimpulkan dari hasil analisis serta 
mengkomunikasikan kembali apa yang sudah 
diperoleh dan diusulkan oleh siswa.  

Selain itu, sintak model problem based 
learning mendukung dalam perubahan 
kemampuan pada keterampilan proses sains 
siswa (Putri et al., 2020). Jika dibandingkan 
dengan pertemuan pertama, pada pertemuan 
kedua setiap indikator mengalami 
peningkatan. Hal ini sependapat dengan kajian 
Rahma (2022) pada pertemuan kedua setiap 
indikator yang dipilih mengalami kenaikan. 
Pada penelitian ini data hasil grafik setiap 
indikator dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 2. Nilai Persentase setiap Indikator Keterampilan Proses Sains 
 
Melalui pembelajaran dengan model 

ini, guru dapat meningkatkan setiap indikator, 
sesuai dengan Gambar 1. Proses pembelajaran 
yang menghadirkan suatu permasalahan yang 
dapat dibahas secara berkelompok, siswa 
dapat melakukan identifikasi masalah dan 
menyusun hipotesis. Pada tahap ini, menyusun 
hipotesis pada pertemuan pertama 
mendapatkan nilai rendah, dikarenakan siswa 
belum terbiasa dalam membuat hipotesis dari 
rumusan masalah yang diajukan sesuai 
dengan artikel permasalahan. Namun setelah 
pertemuan kedua terdapat peningkatan pada 
kategori terampil, karena siswa sudah mulai 
terbiasa dengan berlatih kemampuan 
menyusun hipotesis dalam diskusi kelompok. 
Sedangkan menurut Jannah (2018) 
kemampuan berhipotesis siswa setelah 
pembelajaran ini terdapat perubahan 
peningkatan terlebih setelah berlatih 
kemampuan berhipotesis pada kegiatan 
diskusi. 

Tahap selanjutnya yaitu menganalisis 
data pengamatan yang digunakan untuk 
menjawab hipotesis yang sudah diajukan. 
Kegiatan menganalisis lalu diikuti dengan 
menyimpulkan dari hasil diskusi yang 
dilakukan oleh siswa secara berkelompok. 
Diantara kedua indikator ini, indikator 
menyimpulkan dari hasil analisis data saat 
menemukan solusi dari permasalahan 
mendapatkan angka tertinggi di setiap kedua 

pertemuan tersebut. Siswa secara 
berkelompok secara mudah untuk menuliskan 
kesimpulan dari hasil analisis yang dikerjakan 
bersama-sama. Kegiatan terakhir yang 
dilakukan oleh siswa yaitu presentasi yang 
dapat mendorong siswa dalam berkomunikasi. 
Namun pada indikator ini memiliki nilai 
terendah tapi tetap pada kategori terampil. 
Seperti yang dijelaskan oleh Hidayah & 
Pujiastuti (2016) dengan pembelajaran 
menggunakan model ini keterampilan sosial 
serta komunikasi yang dibutuhkan dalam 
kerjasama kelompok berkembang dengan 
baik. Seharusnya dengan diskusi yang 
dilakukan siswa dapat meningkatkan 
keterampilan berkomunikasi, tapi tidak dapat 
dilakukan dengan maksimal. Secara 
keseluruhan penerapan pembelajaran dengan 
model ini di setiap pertemuan dapat 
menstimulus keterampilan proses sains secara 
optimal dengan mengaitkan dalam 
menyelesaikan masalah yang dapat 
merefleksikan kemampuan berpikir kritis pada 
pengalaman setiap individu (Arends, 2008).  

Adapun angket respon siswa yang 
dibagikan yang kemudian dianalisis secara 
kualitatif. Pemberian angket respon ini 
diberikan setelah rentetan proses 
pembelajaran. Angket respon ini terdiri dari 16 
pertanyaan dengan perhitungan dari skala 
Likert (Sukardi, 2004). Hasil analisis respon 
siswa tersajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Analisis respon terhadap pembelajaran PBL pada materi ekologi sub-materi 
pencemaran lingkungan. 

Indikator 
No 

Pertanyaan 

Skor 
Jml 

Persentase Rerata Kriteria 

SS S TS STS  

Ketertarikan 1 (+) 
2 (-) 

3 (+) 
4 (-) 

36 
1 
44 
1 

57 
6 
51 
18 

0 
66 
2 

39 

1 
12 
0 
24 

94 
85 
97 
82 

81% 
73% 
84% 
71% 

76% Baik 

58%

60%

66%

60%

72%

70%

78%

71%
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Indikator 
No 

Pertanyaan 

Skor 
Jml 

Persentase Rerata Kriteria 

SS S TS STS  

5 (+) 
8 (-) 

24 
1 

63 
18 

4 
39 

0 
82 

91 
82 

78% 
71% 

Keingintahuan 6 (+) 
7 (+) 
9 (-) 

10 (-) 
13 (+) 
14 (-) 

24 
20 
3 
2 
28 
2 

57 
69 
6 
10 
88 
10 

4 
0 

42 
51 
0 

58 

2 
1 
36 
20 
0 
12 

87 
90 
87 
83 
11 
81 

75% 
76% 
75% 
72% 
100% 
70% 

78% Baik 

Melaksanakan 11 (-) 
12 (+) 
15 (+) 
16 (+) 

2 
8 
32 
28 

10 
75 
57 
63 

54 
4 
2 
2 

16 
0 
1 
0 

82 
87 
92 
93 

71% 
75% 
79% 
80% 

76% Baik 

 
Berdasarkan hasil respon diatas, 

diperoleh kriteria dengan rata-rata baik. 
Indikator keingintahuan, dengan 78% 
menerima tanggapan tinggi. Ini menunjukkan 
siswa memiliki keingintahuan yang tinggi akan 
materi yang diajarkan oleh guru. Melalui 
pembelajaran ini, siswa dapat terpicu rasa 
keingintahuan tentang bagaimana cara 
memecahkan masalah dan solusi yang 
diberikan. Sejalan dengan penelitian Hidayah 
dan Pujiastuti (2016) melalui model 
pembelajaran ini memungkinkan siswa 
berpartisipasi langsung karena pengetahuan 
yang didapatkan sesuai dengan pengalaman 
mereka dan merangsang rasa keingintahuan 
yang lebih dalam belajar.  

Berdasarkan hasil observasi dan 
tanggapan siswa mengenai model problem 
based learning pada materi pada sub bab 
ekologi ini, siswa menjadi lebih memiliki rasa 
keingintahuan yang lebih karena pembelajaran 
yang merangsang berpikir kritis mereka dalam 
memecahkan masalah yang sesuai dengan 
pengalaman yang telah mereka lihat sehari-
hari. Ulfa (2016) menemukan bahwa terdapat 
peningkatan atas respon siswa dengan kriteria 
tertarik saat menerapkan model PBL dan 
mendorong siswa terlibat aktif selama 
pembelajaran berlangsung.  Pada penelitian 
lain, penguasaan materi dan konsep lebih baik 
dari sebelumnya dengan menstimulus 
kemampuan berpikir kritis dengan model PBL 
(Wulandari et al., 2011). Hal ini juga dipertegas 
oleh Putri (2020), pada pembelajaran materi 
pencemaran lingkungan kategori keterampilan 
proses sains pada model PBL yaitu dengan 
kategori sedang. Sehingga pembelajaran yang 
didasarkan pada masalah yaitu problem based 
learning menunjukkan peningkatan yang 
signifikan dalam pengembangan keterampilan 

proses sains siswa dalam memahami konsep 
IPA. 

 
SIMPULAN 
 

Penggunaan model pembelajaran 
problem based learning guna peningkatan 
keterampilan proses sains siswa dalam 
belajar. Perolehan nilai tes kognitif dengan 
indikator keterampilan proses sains 
menunjukkan nilai 81% setelah dilakukan 
dua kali siklus pembelajaran pada siswa 
jika dibandingkan dengan pertemuan 
sebelumnya. Indikator keterampilan 
meningkat pada setiap pertemuan yaitu 
71% pada menyusun hipotesis, 78% pada 
menyimpulkan, 70% indikator 
mengkomunikasikan dan 72% pada 
menganalisis, dengan kriteria terampil. 
Respon siswa terhadap penerapan model 
pembelajaran ini juga baik dengan nilai 
78% pada aspek keingintahuan. 
Beralaskan hasil penelitian ini dapat ditarik 
simpulan bahwa implementasi 
pembelajaran dengan problem based 
learning  mempengaruhi peningkatan 
keterampilan proses sains siswa materi 
ekologi kelas VII sub-materi pencemaran 
lingkungan. 
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